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RINGKASAN

SUNARDI C03496005. Isolasi Khitosan dan Aplikasinya Sebagai Zat
Antibakteri Dengan Menggunakan Metode Total Plate Count (TPC).
(Dibawah Bimbingan PIPIH SUPTIJAH dan KOMARIAH TAMPUBOLON ).

Penelitian ini dilakukan pada bulan Juni sampai Oktober 2000

dilaboratorium Fisika Kimia dan Mikrobiologi HasH Perikanan, Jurusan

Teknologi HasH Perikanan, Fakultas Perikanan dan IImu Kelautan. Institut

Pertanian Bogor.

Penelitian ini bertujuan mempelajari isolasi pembuatan khitosan untuk

mendapatkan isolat khitosan yang baik sehingga diharapkan mampu

dijadikan sebagai bahan antibakteri. Bakteri yang digunakan dalam penelitian

ini adalah E. Coli yang didapat dari biakan murni dari laboratorium

Mikrobiologi Hasil Perikanan. Dalam penelitian ini didapat bakteri dengan

pengenceran jumlah 10--£ dan 10-7 dengan hasH 1.33X108 kolonilml dan

4,7X108 kolonilm!. Khitosan yang digunakan sebagai zat antibakteri

menggunakan metode Suptijah et al., (1992) dengan kandungan kadar air

sebesar 8.67 %, kadar abu 0.11 %, kadar nitrogen 4.93 %, derajat deasetilasi

81.51 % dan viskositas 14.000,00 cps.

Pengujian antibakteri menggunakan metode Total Plate Count (TPC)

dengan menghitung bakteri yang ditumbuhkan dalam beberapa konsentrasi

khitosan. Konsentrasi khitosan yang digunakan dalam pengujian antibakteri

E. Coli ini adalah 150 ppm, 175 ppm, 200 ppm, 250 ppm dan kontrolnya

adalah 0 ppm dan asam asetat 2 %. Sedangkan metode penelitian yang

digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) searah satu faktor

dengan 6 perlakuan dan 2 ulangan. Sebagai perlakuan adalah konsentrasi

khitosan dan faktornya adalah hari.

Hasil pengujian aktivitas antibakteri hari ke-1 menunjukkan bahwa

senyawa antibakteri dari khitosan dapat menghambat pertumbuhan bakteri

E. Coli yaitu adanya penurunan jumlah koloni bakteri. Jumlah koloni bakteri



pada kontrol tanpa perlakuan sebesar 3.0X1OB koloni/ml. Sedangkan pada

asam asetat sebesar 5.4X107 koloni/ml, konsentrasi 150 ppm sebesar

3.3X107 koloni/ml, konsentrasi 175 ppm sebesar 2.9X107 koloni/ml,

konsentrasi 200 ppm sebesar 1.1X107 koloni/ml dan pada perlakuan ini

bakteri bersifat bakteriostatik. Sedangkan pada konsentrasi 250 ppm bakteri

tidak dapat tumbuh lagi atau bersifat bakterisidal.

Hasil pengujian aktivitas antibakteri hari ke-3 menunjukkan bahwa

jumlah koloni bakteri pada kontrol tanpa perlakuan sebesar

3.7X10B koloni/ml. Sedangkan pada asam asetat sebesar 8.3X107 koloni/ml,

konsentrasi 150 ppm sebesar 4.7X1 07 koloni/ml, konsentrasi 175 ppm

sebesar 2.9X107 koloni/ml, konsentrasi 200 ppm sebesar 1.7X107 koloni/ml

dan pada perlakuan ini bakteri bersifat bakteriostatik. Sedangkan pada

konsentrasi 250 ppm bakteri tidak dapat tumbuh lagi atau bersifat

bakterisidal.

Dari analisis ragam didapatkan hasil bahwa Fhit. lebih besar dari

Ftab. yaitu 6.9302 berbanding 4.3874. Hal ini menunjukkan bahwa larutan

khitosan memberikan pengaruh nyata terhadap penghambatan pertumbuhan

bakteri E. Coli. Untuk uji lanjut menggunakan uji Tukey (BNJ) dengan selang

kepercayaan 95 % adalah 26.879. Hasil ini menunjukkan bahwa pada

perlakuan 0 ppm dan asam asetat; 0 ppm dan 150 ppm; 0 ppm dan 175 ppm;

o ppm dan 200 ppm ; 0 ppm dan 250 ppm; asam asetat dan 175 ppm;

175 ppm dan 200 ppm; 175 ppm dan 250 ppm berbeda nyata. Sedangkan

untuk 0 ppm dan 150 ppm; 0 ppm dan 200 ppm; asam asetat dan 175 ppm;

asam asetat dan 200 ppm; asam asetat dan 250 ppm; 150 ppm dan

175 ppm; 150 ppm dan 200 ppm; 150 ppm dan 250 ppm; 200 ppm dan

250 ppm tidak berbeda nyata.



!Fuji syuk,ur PenuUs ueapK.szn /i§fiacfirat ji(fafi S'WT K.szrena atas segafa

rafimat-:Nya penu(is aapat menydesaiK.szn Sk,ripsi ini. (j)afam pene{itian aan

penu(isan sk,ripsi ini, penu(is menaapatK.szn 6antuan aari 6er6agai pifial?:. Paaa

/i§sempatan ini penuUs mengueapK.szn terima k,asifi /i§paaa :

1. I6u (j)ra. Pipifi Suptijafi, y\1(Bji se6agai /i§tua aan I6u Ir. 1(omariafi

%mpu6o{;m, '.MS se6agai anggota pem6im6ing yang tefafi 6anyak,

mem6eriK.szn masuK.szn, arafian aan motivasi aafam menyusun faporan

lIll.

2. !Bapak, Ir. (j)jof?p Pemomo !BSe. Se6agai penguji aafam ujian siaang

aan i6u (j)esniar, Spl: se6agai moaerator aafam Seminar atas masuK.szn

saran, k,ritiR.Jlya aafam meneapai /i§sempumaan Sk,ripsi ini.

3. !Bapak, aan mamak, tereinta, nek, Pit, 1(ak, Irum, !Bang }lai, 1(aK.szk,

'Yanti :Mas 'Ecfit aan 10k, CJJJJs yang sefa(u sa6ar, ik,ras 6erfi.9r6an aan

sefa(u menaoaK.szn saya

4. :M6ak, 'Ema aan :M6ak, 1(usti yang atas segafa 6antua1lnya aan saran­

sarannya.

5. 'Kjiitosan 'Team Susi, }lam, 'Tegufi, 'Tonggo aan Ipod atas

/i§rjasamanya.

6. 'Temen TJ-{p 33 aan 34 : }leoy, (])oao, <J\j6ut, Sope, Izzafi, Pipin, <J\jri,

Inoen~ jiei( Po(maria aan semua temen yang tak, 6isa aise6utk,an satu

persatu.



7. 'Famifi. 123 : Jl.6tfoe£; 'Taupifiv. Sugeng, 'Waliyan, :M.aman atas segafa

auttungannya aan /(§6ersamaannya.

8. Sweet Com. anattru atas segafa 6antuan aan /(§7jasamanya.

Penufi.s menyaaari 6afiwa penulisan sttripsi ini tturang sempuma.

:M.eskjpun aemittian penu(is 6erliarap semoga tu{isan ini aapat mem6erifign

71lasufign-masufign yang 6ennanfaat 6agi piliattpifiattyang me71ler{ufignnya.

(]3ogor, :M.ei 2001

Penu(is



RIWAYAT HIDUP

Penulis adalah anak keempat dari empat bersaudara.

Dilahirkan di Tanahjawa pada tanggal 25 Juni 1977 dari

pasangan Bapak Tiran dan Ibu Rasmi. Pada tahun 1990

penulis menyelesaikan pendidikan dasar di SD negeri

No. 091500 Tanahjawa, Simalungun, Sumatera Utara.

Penulis menyelesaikan pendidikan menengah pertama

pada SMP Negeri 1 Tanahjawa pada tahun 1993.

Tahun 1996 penulis menyelesaikan studi pada sekolah menengah atas dii

SMA Negeri Tanahjawa dan pada tahun yang sama penulis diterima dii

Institut Pertanian Bogor (IPB) pada Program Studi Teknologi Hasil Perikanan

(THP), Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan melalui jalur Undangan Seleksi

Masuk IPB (USMI).

Selama Pendidikan pernah mengikuti unit kegiatan pada Club Sepak

Bola FPIK, pengurus Himasilkan. Penulis menyelesaikan skripsi dengan

judul " Isolasi Khitosan dan Apikasinya Sebagai zat Antibakteri dengan

Metode Total Plate Count (TPej."



DAFTAR lSI

DAFTAR lSI .........................................................................................

DAFTAR TABEL .. ................................................................................

iii

v

DAFTAR GAMBAR.............................................................................. vi

DAFTAR LAMPIRAN............................................................................ vii

1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang....................... 1

1.2 Tujuan Penelitian 2

1.3 Waktu dan Tempat 3

2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Sumber Khitin dan Khitosan 4

2.2 Isolasi Khitosan.......................................................................... 5

2.3 Sifat Fisika Kimia Khitosan 9

2.4 Senyawa Aktif Antibakteri 10

2.5 Khitosan Sebagai ZatAntimikroba............................................. 12

2.6 Bakteri Escherichia Coli................................................... .......... 13

3. METODOLOGI

3.1 Bahan dan Alat 15
3.1.1 Alat 15
3.1.2 Bahan 15

3.2 Prosedur Kerja........................................................................... 16
3.2.1 Penelitian Pendahuluan .
3.2.2 Pembuatan khitosan 16
3.2.3 Pembuatan larutan khitosan 16
3.2.4 Analisis khitosan 15

3.2.4.1 Kadar air................................................................ 15
3.2.4.2 Kadar abu........................ 17
3.2.4.3 Kadar total nitrogen............................................... 17
3.2.4.4 Derajat deasetilasi................................................. 17
3.2.4.5 Viskositas 17

111



3.2.5 Pengujian antibakteri berdasarkan jumlah TPC 18

3.2.5.1 Persiapan alat .

3.2.5.2 Pembuatan media dan perhitungan jumlah bakteri 18
3.2.5.2.1 Persiapan pengenceran 18
3.2.5.2.2 Pengenceran 18
3.5.5.2.3 Penuangan 19
3.2.5.2.4 Inkubasi 19
3.2.5.2.5 Perhitungan jumlah koloni bakteri.......... 19

3.2.6 Metode penelitian 20

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Pembuatan Khitosan.................................................................. 21

4.2 Analisis Khitosan........................................................................ 23

4.3 Hasil uji Antibakteri....... 27
4.3.1 Penelitian Pendahuluan 27
4.3.2 Penelitian Utama 27

5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan 31

5.2 Saran ,................. 32

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN

IV



DAFTAR TABEL

No Teks Halaman

1. Produksi udang tahun 1993-1995................................................... 3

2. Standar mutu khitosan menurut Protan Laboratories..................... 8

3. Hasil dan analisis derajat deasetilasi, viskositas dan proksimat

khitosan 22

4. Jumlah koloni bakteri Escherichia coli 26

v


